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ABSTRACT
Background: Cervical cancer is a leading cause of death among Indonesian women, mainly
due to late diagnosis. Pap Smear is an effective early detection method, yet its coverage
remains low despite frequent education efforts. Women's knowledge is believed to influence
screening decisions.
Methods: A descriptive correlative study with a cross-sectional approach was conducted on 96
married women aged 20-65 years, selected via purposive sampling. Data were collected
through questionnaires and analyzed using Fisher Exact Test.
Results: Most respondents had good knowledge about cervical cancer (86.5%) and early
detection of Pap Smear (89.6%), but only 26.0% had ever had a Pap Smear examination.
Bivariate analysis showed that there was no significant relationship between knowledge of
cervical cancer and Pap Smear examination (p = 0.503). However, there was a significant
relationship between knowledge of early detection of Pap Smear and Pap Smear examination (p
= 0.059).
Conclusion: Specific and applicable knowledge about Pap Smear has been proven to influence
early detection actions, while general knowledge about cervical cancer is not enough to
encourage screening actions. Health education should be focused on practical aspects to
encourage increased participation of women in cervical cancer screening.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Kanker serviks merupakan penyebab utama kematian pada wanita di
Indonesia, terutama akibat keterlambatan diagnosis. Pap Smear efektif untuk deteksi dini,
namun cakupannya masih rendah meski edukasi sering dilakukan. Pengetahuan wanita diduga
mempengaruhi keputusan skrining.
Metode: Penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional dilakukan pada 96
wanita menikah usia 20-65 tahun melalui purposive sampling. Data dikumpulkan dengan
kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Fisher Exact Test.
Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik tentang kanker serviks (86,5%)
dan deteksi dini Pap Smear (89,6%), tetapi hanya 26,0% yang pernah melakukan pemeriksaan
Pap Smear. Analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan kanker serviks dengan tindakan pemeriksaan Pap Smear (p = 0,503).
Namun, terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan deteksi dini Pap Smear dengan
tindakan pemeriksaan Pap Smear (p = 0,059).
Kesimpulan: Pengetahuan yang spesifik dan aplikatif tentang Pap Smear terbukti berpengaruh
terhadap tindakan deteksi dini, sedangkan pengetahuan umum tentang kanker serviks belum
cukup mendorong tindakan pemeriksaan. Edukasi kesehatan sebaiknya difokuskan pada aspek-
aspek praktis agar mendorong peningkatan partisipasi wanita dalam skrining kanker serviks.

Kata kunci: Kanker Serviks, Pap Smear, Pengetahuan, Deteksi Dini, Tindakan Pemeriksaan
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PENDAHULUAN

Kanker serviks hingga kini masih
menjadi salah satu masalah kesehatan non-
menular yang banyak menyebabkan
kematian pada wanita, menempati urutan
kedua setelah kanker payudara. Tingginya
angka kematian sebagian besar disebabkan
oleh keterlambatan diagnosis, karena gejala
awal yang ditimbulkan sangat minim.
Perkembangan penyakit yang berlangsung
lambat sering membuat penderita tidak
menyadari  bahwa dirinya terinfeksi,
sehingga baru datang berobat ketika sudah
berada pada stadium lanjut dan
penanganannya sering terlambat. Oleh
karena itu, deteksi dini dan skrining
menjadi langkah yang sangat penting.

Berbagai tipe human papillomavirus
(HPV) berperan besar dalam memicu
sebagian besar kasus kanker serviks. HPV
merupakan infeksi yang umum dan menular
melalui hubungan seksual. Biasanya, sistem
kekebalan tubuh mampu melawan infeksi
ini sehingga tidak menimbulkan kerusakan.
Namun, pada sebagian kecil kasus, virus
dapat bertahan selama bertahun-tahun dan
memicu perubahan sel serviks menjadi
kanker. Terdapat sekitar 100 jenis HPV,
dan sedikitnya 14 di antaranya bersifat
karsinogenik. HPV tipe 16 dan 18, yang
bersama-sama menyebabkan sekitar 70%
kasus kanker serviks di dunia, merupakan
yang paling berpotensi onkogenik (HPV
and Cancer, 2023).

Kanker serviks menempati urutan
keempat jenis kanker yang paling banyak
menyerang wanita di seluruh dunia, dengan
estimasi 660.000 kasus baru pada tahun
2022. Penyakit ini terjadi di semua negara,
tetapi angka kejadiannya lebih tinggi di
wilayah  berpendapatan  rendah  dan
menengah. Di Indonesia, pada tahun yang
sama tercatat 36.964 kasus baru dengan
20.708 kematian (Cervical cancer statistics,
2022). Kondisi ini diperburuk oleh
rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai kanker serviks, terutama pada
perempuan dengan tingkat pendidikan dan
kondisi ekonomi yang rendah.

Meningkatkan pengetahuan menjadi
salah satu langkah penting agar perempuan
memahami urgensi pemeriksaan Pap Smear

sebagai upaya awal mendeteksi kanker
serviks. Pengetahuan sendiri adalah hasil
dari proses pengindraan terhadap suatu
objek melalui pancaindra penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa, dan
peraba. Ranah kognitif ini berperan penting
dalam memengaruhi tindakan seseorang
(Notoadmodjo, 2012). Pemahaman yang
baik diharapkan mampu membentuk sikap
positif yang pada akhirnya mendorong
perilaku nyata dalam pencegahan dan
deteksi dini.

Kanker serviks tergolong penyakit
yang dapat dicegah, karena memiliki fase
prakanker yang panjang. Pada tahap awal
atau pra-kanker, tingkat kesembuhan
hampir mencapai 100%. Proses
perkembangan dari infeksi HPV hingga
menjadi kanker dapat berlangsung selama
3-20 tahun. Umumnya, penyakit ini
dimulai dengan perubahan sel pada leher
rahim. Oleh sebab itu, deteksi dini sangat
diperlukan agar pengobatan dapat dilakukan
sebelum kanker berkembang lebih jauh.

Terdapat dua bentuk pencegahan, yaitu
primer dan sekunder. Pencegahan primer
bertujuan menghindari faktor risiko, antara
lain dengan mencegah infeksi HPV melalui
vaksinasi, menghindari perilaku seksual
berisiko, serta menjaga kebersihan organ
reproduksi. Sedangkan pencegahan
sekunder dilakukan melalui pemeriksaan
Pap Smear minimal setahun sekali untuk
mendeteksi adanya lesi prakanker.

Pencegahan sekunder menitikberatkan
pada penemuan lesi prakanker dan
penanganannya  sebelum  berkembang
menjadi kanker serviks. Metode skrining
seperti Pap Smear bertujuan mendeteksi
kelainan sel serviks pada tahap awal,
sehingga pengobatan dapat dilakukan sedini
mungkin. Dengan begitu, angka kematian
akibat kanker serviks dapat ditekan dan
harapan hidup pasien meningkat
(Nurwijaya D. H., 2010).

Beberapa penelitian sebelumnya juga
membuktikan adanya hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan perilaku
melakukan pemeriksaan Pap Smear. Salah
satunya, penelitian Musyarofah
menunjukkan bahwa pengetahuan yang
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baik dapat meningkatkan motivasi untuk
menjalani skrining.

Berdasarkan tingginya angka kejadian
kanker serviks dan rendahnya cakupan
pemeriksaan Pap Smear sebagai metode
deteksi dini, peneliti merasa perlu mengkaji
lebih lanjut hubungan pengetahuan tentang
deteksi dini kanker serviks melalui Pap
Smear di RSUD Embung Fatimah Kota
Batam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif korelatif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua wanita yang berkunjung
ke RSUD Embung Fatimah Kota Batam
dalam kurun waktu penelitian, khususnya
mereka yang berada dalam rentang usia 20-
65 tahun. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive sampling.
Penelitian  ini  menggunakan  sampel
sebanyak 96 responden.

Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan data primer wawancara
langsung dengan menggunakan kuisioner
pengetahuan kanker serviks, pengetahuan
deteksi dini pap smear, dan tindakan
pemeriksaan pap smear. Analisis data pada
penelitian ini  menggunakan uji Fisher
Exact Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Karakteristik Responden (n=96)

Menengah

Pendidikan Tinggi

Pekerjaan

Ibu Rumah 34 35,4
Tangga 34 354
Pegawai 16 16,7
Negeri/Swasta 12 12,5
Wiraswasta

Laptop

Paritas

Paritas Baik 77 80,2
Paritas Buruk 19 19,8

Berdasarkan hasil analisis distribusi
frekuensi karakteristik responden, sebagian
besar dari 96 responden berada pada
kelompok usia dewasa awal (2635 tahun)
yaitu sebanyak 41 orang (42,7%), dengan
tingkat pendidikan  didominasi  oleh
pendidikan tinggi sebanyak 47 orang
(49,0%). Dari segi pekerjaan, jumlah
terbesar adalah ibu rumah tangga dan
pegawai negeri/swasta yang masing-masing
berjumlah 34 orang (35,4% dan 34,5%).
Sementara itu, sebagian besar responden
memiliki paritas baik, yaitu sebanyak 77
orang (80,2%).

B. Analisis Univariat
1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Pengetahuan Kanker Serviks

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Pengetahuan Kanker Serviks

Karakteristik Frekuensi Persentase

Pengetahuan Frekuensi Persentase
Kanker Serviks ) (%)
Baik 83 86,5
Kurang Baik 13 13,5
Total 96 100

Responden ()] (%)
Usia

17-25 Tahun 11 11,5
26-35 Tahun 41 42,7
36-45 Tahun 28 29,2
46-55 Tahun 15 15,6
55-65 Tahun 1 1,0
Tingkat

Pendidikan 17 17,7
Pendidikan Dasar 32 33,3
Pendidikan 47 49,0

informasi melalui media, penyuluhan
dari tenaga kesehatan, serta pengalaman

Berdasarkan hasil penelitian dari total
96 responden ditemukan bahwa 83 orang
(86,5%) memiliki pengetahuan yang baik,
sedangkan 13 orang (13,5%) memiliki
pengetahuan yang kurang. Tingginya
tingkat pengetahuan ini  kemungkinan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain tingginya tingkat pendidikan (49%
lulusan perguruan tinggi), kemudahan akses

pribadi atau keluarga yang pernah terkait
penyakit ini.
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Walaupun pengetahuan umum
responden tentang kanker serviks tergolong
baik, analisis menunjukkan bahwa hal
tersebut tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan tindakan pemeriksaan
Pap Smear. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pemahaman tentang aspek umum
penyakit belum tentu berbanding lurus
dengan perilaku nyata untuk melakukan
skrining.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
temuan Sulistyowati (2017) di Puskesmas
Jetis, Yogyakarta, yang melaporkan adanya
hubungan signifikan antara pengetahuan
yang baik tentang kanker serviks dan
perilaku pemeriksaan Pap Smear. Dalam
penelitiannya, responden yang memahami
risiko kanker serviks cenderung lebih
termotivasi  melakukan  deteksi  dini.
Penelitian Dewi (2019) juga menemukan
bahwa pada wanita usia subur, pengetahuan
tentang kanker serviks memiliki peran
penting dalam  mendorong  motivasi
skrining. Sebaliknya, penelitian di Jakarta
Utara menunjukkan bahwa meskipun
informasi tersedia, tingkat pemeriksaan
tetap rendah karena adanya rasa takut serta
minimnya informasi praktis, dan hal ini
sejalan dengan temuan pada penelitian ini.

Perbedaan hasil penelitian  yang
ditemukan pada berbagai lokasi dan waktu
dapat dipengaruhi oleh beragam faktor, di
antaranya variasi karakteristik responden
yang meliputi usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan, maupun status sosial ekonomi,
sehingga setiap kelompok memiliki latar
belakang berbeda dalam menerima dan
mengolah informasi kesehatan. Selain itu,
perbedaan juga mungkin timbul dari jenis
pengetahuan yang diukur, apakah sebatas
pengetahuan umum mengenai kanker
serviks atau mencakup pengetahuan yang
lebih spesifik tentang manfaat, prosedur,
serta pentingnya pemeriksaan Pap Smear
sebagai deteksi dini. Faktor lain yang tidak
secara langsung dibahas dalam penelitian
ini, namun dapat memberikan kontribusi
besar, meliputi persepsi individu terhadap
risiko penyakit, rasa takut yang muncul
baik terhadap prosedur pemeriksaan
maupun kemungkinan  hasil  yang
ditemukan, serta dukungan emosional

maupun praktis yang diberikan oleh
pasangan atau keluarga. Hal penting lainnya
adalah bahwa pengetahuan yang hanya
bersifat teoritis sering kali belum cukup
kuat untuk mendorong terbentuknya
perilaku nyata, karena pemahaman
konseptual perlu dilengkapi  dengan
pengetahuan yang bersifat aplikatif dan
langsung  berkaitan dengan langkah
pencegahan, misalnya pemahaman
mendetail mengenai prosedur Pap Smear,
manfaat yang diperoleh, serta pentingnya
pemeriksaan  berkala sebagai  bentuk
tanggung jawab  terhadap  kesehatan
reproduksi.

2. Distribusi  Frekuensi  Berdasarkan
Pengetahuan Deteksi Dini Pap Smear

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Pengetahuan Deteksi Dini Pap Smear

Pengetahuan Frekuensi Persentase
Deteksi Dini

(f) (%)
Pap Smear
Baik 86 89,6
Kurang Baik 10 10,4
Total 96 100

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
3 mengenai distribusi frekuensi
pengetahuan tentang deteksi dini melalui
Pap Smear, dari 96 responden diperoleh
bahwa 86 orang (89,6%) memiliki
pengetahuan yang baik, sedangkan 10 orang
(10,4%) memiliki pengetahuan yang
kurang. Tingginya persentase pengetahuan
baik ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memahami pentingnya Pap
Smear sebagai langkah deteksi dini kanker
serviks. Pengetahuan yang dimaksud dalam
penelitian ini meliputi fungsi Pap Smear
sebagai metode deteksi dini, frekuensi
pemeriksaan  yang disarankan, serta
kelompok wanita yang dianjurkan untuk
melakukan pemeriksaan secara rutin.

Faktor-faktor yang mungkin
mendukung tingginya tingkat pengetahuan
ini antara lain tingkat pendidikan responden
yang relatif tinggi (hampir separuh lulusan
perguruan tinggi), kemudahan mengakses
informasi  kesehatan melalui  berbagai
media, serta edukasi dari tenaga kesehatan
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di fasilitas layanan. Paparan informasi ini
memberi peluang bagi responden untuk
memahami bahwa Pap Smear merupakan
upaya preventif penting dalam menurunkan
risiko kematian akibat kanker serviks.

Temuan penelitian ini selaras dengan
hasil penelitian Nuraini (2020) yang
mengungkapkan bahwa pengetahuan yang
baik mengenai Pap Smear berperan besar
dalam mendorong perempuan melakukan
deteksi dini. Penelitian tersebut
menekankan bahwa ketika perempuan
memahami secara langsung manfaat Pap
Smear, mereka cenderung lebih termotivasi
melakukan pemeriksaan berkala. Hasil ini
juga sejalan dengan penelitian Wulandari
(2018) yang  menunjukkan  bahwa
pengetahuan praktis, seperti informasi
mengenai jadwal pemeriksaan, prosedur
pelaksanaan, dan kemudahan mengakses
layanan, memiliki pengaruh yang kuat
terhadap perilaku pemeriksaan. Dalam
penelitiannya, perempuan yang
mendapatkan edukasi praktis melalui
penyuluhan atau media elektronik lebih
berpeluang menjalani Pap  Smear
dibandingkan mereka yang hanya memiliki
pemahaman umum mengenai kanker
serviks.

3. Distribusi  Frekuensi Berdasarkan
Tindakan Pemeriksaan Pap Smear

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Tindakan Pemeriksaan Pap Smear

Tindakan Frekuensi Persentase
Pemeriksaan

() (%)
Pap Smear
Pernah 25 26,0
Tidak Pernah 1 74,0
Total 7 100

Berdasarkan hasil penelitian yang
ditampilkan pada tabel 4 mengenai
distribusi frekuensi tindakan pemeriksaan
Pap Smear, dapat diketahui bahwa dari total
96 responden yang diteliti, hanya terdapat

malu, takut, serta minimnya dukungan
pasangan menjadi alasan utama rendahnya
partisipasi. Ayu mencatat bahwa meskipun
lebih dari 80% responden mengetahui

25 orang (26,0%) yang pernah melakukan
pemeriksaan, sedangkan 71 orang (74,0%)
lainnya sama sekali belum pernah
melakukannya. Proporsi yang rendah ini
menegaskan bahwa mayoritas wanita yang
telah menikah di RSUD Embung Fatimah
tidak melakukan upaya deteksi dini kanker
serviks melalui Pap Smear, meskipun
sebenarnya sebagian besar dari mereka
sudah memiliki tingkat pengetahuan yang
tergolong baik mengenai penyakit kanker
serviks maupun prosedur pemeriksaan Pap
Smear  itu  sendiri.  Kondisi  ini
memperlihatkan bahwa pengetahuan yang
memadai tidak secara otomatis berbanding
lurus dengan praktik nyata dalam hal
perilaku kesehatan, khususnya dalam hal
skrining kanker serviks yang penting untuk
dilakukan secara berkala.

Kesenjangan antara pengetahuan dan
tindakan ini  mengindikasikan  bahwa
wawasan yang baik tidak selalu diikuti oleh
perilaku nyata, terutama untuk prosedur
medis yang menyentuh area sensitif seperti
Pap Smear. Berbagai faktor penghambat
yang tidak diukur secara langsung dalam
penelitian ini dapat memengaruhi, seperti
rasa malu atau takut diperiksa di area
genital, kekhawatiran terhadap hasil
pemeriksaan bila ditemukan kelainan,
persepsi bahwa kondisi tubuh masih sehat,
kurangnya dorongan dari pasangan atau
lingkungan sekitar, hingga keterbatasan
akses layanan akibat biaya, lokasi, waktu,
atau kurangnya informasi jadwal. Selain itu,
masih  banyak wanita yang belum
memahami bahwa kanker serviks sering
kali tidak menimbulkan gejala pada tahap
awal,  sehingga  satu-satunya  cara
mendeteksi secara dini adalah melalui
skrining seperti Pap Smear.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Ayu (2020) di Puskesmas Rawasari, Jakarta
Pusat, yang menemukan bahwa hanya
sebagian kecil wanita usia subur melakukan
Pap Smear meskipun pengetahuan mereka
cukup tinggi. Dalam penelitiannya,
hambatan psikologis dan sosial seperti rasa
manfaat Pap Smear, hanya 23% yang
pernah melakukannya.

Hasil penelitian serupa juga telah
dilaporkan oleh Candraningsih (2011) di
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Puskesmas Kedai Durian. Dalam
penelitiannya, hanya 21,7% wanita usia
subur yang tercatat pernah menjalani
pemeriksaan  Pap  Smear,  meskipun
sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup baik mengenai
kanker serviks maupun manfaat Pap Smear.

C. Analisis Bivariat

Faktor penghambat vyang diidentifikasi
mencakup kurangnya informasi terkait
prosedur, keterbatasan akses terhadap
layanan kesehatan baik dari segi biaya
maupun jarak, serta adanya anggapan keliru
bahwa pemeriksaan hanya perlu dilakukan
jika gejala penyakit telah muncul.

1. Hubungan Pengetahuan Kanker Serviks dengan Tindakan Pemeriksaan Pap Smear

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Kanker Serviks dengan Tindakan Pemeriksaan Pap Smear

Tindakan Pemeriksaan Pap Smear

Z’s?\?iit:huan Kanker Pernah Tidak Pernah Total P-value
f % f % f %

Baik 23 27,7 60 72,3 83 100 0.503

Kurang Baik 2 15,4 11 84,6 13 100

Total 25 71 96

Berdasarkan tabel 5, dari total 96
responden terdapat dua kategori
pengetahuan tentang kanker serviks, yaitu
baik dan kurang baik. Pada kelompok
dengan pengetahuan baik, tercatat 23 orang
(27,7%) pernah melakukan pemeriksaan
Pap Smear dan 60 orang (72,3%) belum
pernah. Sementara itu, dari 13 responden
dengan pengetahuan kurang baik, hanya 2
orang (15,4%) yang pernah melakukan Pap
Smear dan 11 orang (84,6%) belum pernah.

Hasil uji statistik menggunakan Fisher
Exact Test menunjukkan nilai p = 0,503.
Karena nilai p lebih besar dari 0,05,
hipotesis H1 tidak terbukti, yang berarti
tidak ada hubungan signifikan antara
pengetahuan  kanker serviks  dengan
tindakan  pemeriksaan ~ Pap  Smear.
Meskipun mayoritas responden (86,5%)
memiliki pengetahuan yang baik mengenai
kanker serviks, hal ini tidak diikuti oleh
tingginya partisipasi dalam pemeriksaan.
Temuan ini  mengindikasikan bahwa
pengetahuan umum saja belum cukup untuk
mendorong perilaku deteksi dini jika tidak
dibarengi dengan pemahaman mendalam

tentang pentingnya skrining rutin serta
pengetahuan praktis terkait pelaksanaan Pap
Smear. Banyak perempuan mungkin sudah
mengetahui bahaya kanker serviks, namun

enggan melakukan pemeriksaan karena
tidak merasakan gejala, merasa malu, atau
kurang dukungan dari suami maupun
tenaga kesehatan.

Kondisi ini menggambarkan bahwa
pengetahuan responden belum menjangkau
aspek praktis dan aplikatif, seperti siapa
yang perlu melakukan Pap Smear, kapan
waktu yang tepat, dan bagaimana cara
mendapatkan layanan tersebut. Tanpa
informasi yang relevan dengan tindakan,
pengetahuan cenderung berhenti pada tahap
“tahu” tanpa berlanjut menjadi
“melakukan.”

Hasil ini berbeda dengan penelitian
Sulistyowati (2017) di Puskesmas Jetis,
Yogyakarta, yang menemukan hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan
kanker serviks dengan tindakan
pemeriksaan Pap Smear. Dalam
penelitiannya, perempuan yang memiliki
pengetahuan tinggi tentang risiko dan
bahaya kanker serviks lebih terdorong
untuk melakukan deteksi dini, didukung
oleh program penyuluhan aktif serta
keterlibatan langsung petugas kesehatan.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor:
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a. Perbedaan karakteristik  responden,
baik dari segi usia, tingkat pendidikan,
budaya, maupun pengalaman kesehatan
sebelumnya, yang memengaruhi cara
mereka merespons pengetahuan yang
dimiliki.

b. Variasi dalam metode edukasi, di mana
penelitian  sebelumnya  melibatkan
edukasi intensif dan langsung dari
tenaga kesehatan, sedangkan pada
penelitian ini edukasi kemungkinan
lebih  umum, pasif, atau tidak
mendalam.

c. Perbedaan akses layanan kesehatan,
termasuk ketersediaan pemeriksaan
Pap Smear secara rutin, lokasi layanan,
dan biaya, yang dapat menjadi
hambatan meskipun pengetahuan sudah
ada.

d. Norma budaya dan sosial yang
membatasi  keterbukaan perempuan
untuk membicarakan atau mengambil
tindakan terkait organ reproduksi,
terutama di masyarakat dengan nilai-
nilai konservatif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan tentang kanker serviks
yang dimiliki responden belum cukup kuat
untuk  mendorong secara  signifikan
tindakan  pemeriksaan  Pap  Smear.
Pengetahuan yang bersifat teoretis perlu
dilengkapi dengan edukasi yang menyentuh
aspek psikologis, sosial, dan praktis agar
mampu membentuk kesadaran sekaligus
keberanian dalam melakukan deteksi dini
kanker serviks.

2. Hubungan Pengetahuan Deteksi Dini Pap Smear dengan Tindakan Pemeriksaan Pap
Smear

Tabel 6. Hubungan Pengetahuan Deteksi Dini Pap Smear dengan Tindakan
Pemeriksaan Pap Smear
Tindakan Pemeriksaan Pap Smear

Ezgg;g?:;ran Deteksi Dini Pernah Tidak Pernah Total P-value
f % f % f %

Baik 25 29,1 61 63,6 86 100 0.059

Kurang Baik 0 0,0 10 100,0 10 100

Total 25 71 96

Berdasarkan data, dari 96 responden
yang memiliki pengetahuan baik, terdapat
25 orang (29,1%) yang pernah menjalani
Pap Smear. Sebaliknya, dari 10 responden
dengan pengetahuan kurang baik, tidak ada
yang pernah melakukan pemeriksaan.
Ketimpangan ini memperlihatkan bahwa
pemahaman yang bersifat praktis dan
aplikatif mengenai Pap Smear berperan
penting dalam mendorong tindakan
pemeriksaan.

Hasil analisis bivariat dengan uji
Fisher Exact Test menunjukkan tidak
adanya hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan deteksi dini Pap Smear
dengan tindakan pemeriksaan Pap Smear.
Temuan ini  mengindikasikan bahwa
pengetahuan yang baik belum tentu diikuti
dengan perilaku pemeriksaan, sehingga

kemungkinan ada faktor penghambat lain
yang memengaruhi, seperti rasa malu,
ketakutan terhadap hasil, persepsi diri yang
merasa sehat, keterbatasan waktu atau
biaya, serta kurangnya dukungan dari
pasangan.

Pengetahuan  deteksi  dini  yang
dimaksud tidak hanya sekadar mengetahui
bahwa kanker serviks adalah penyakit
berbahaya, tetapi  juga  mencakup
pemahaman tentang:

a. Fungsi Pap Smear sebagai metode
skrining awal kanker serviks

b. Waktu pemeriksaan yang ideal,
misalnya setiap 3 tahun

c. Kelompok wanita yang
direkomendasikan untuk pemeriksaan,
seperti yang telah menikah atau aktif
secara seksual
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d. Prosedur, kenyamanan, dan keamanan
pemeriksaan itu sendiri

Responden dengan pengetahuan baik
pada aspek-aspek tersebut cenderung
memahami bahwa Pap Smear adalah
langkah  pencegahan  aktif,  bukan
pemeriksaan yang dilakukan saat sakit.
Mereka juga sadar bahwa kanker serviks
sering kali tidak menimbulkan gejala pada
tahap awal, sehingga hanya bisa dideteksi
melalui skrining. Kesadaran ini mendorong
tindakan rasional untuk memeriksakan diri
sebelum gejala muncul.

Sebaliknya, mereka yang
pengetahuannya masih umum atau kurang
cenderung terpengaruh oleh mitos, rasa
takut, dan stigma, seperti anggapan Pap
Smear menyakitkan, memalukan, atau
hanya diperlukan saat sudah sakit. Hal ini
membuat mereka enggan melakukan
langkah pencegahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Ayu (2020) di Puskesmas
Rawasari, Jakarta Pusat, yang melaporkan
bahwa meskipun mayoritas wanita usia
subur memiliki pengetahuan cukup tinggi
tentang kanker serviks dan Pap Smear,
angka pemeriksaan tetap rendah. Faktor
psikologis, sosial, dan budaya terbukti
menjadi hambatan utama, seperti rasa
malu, takut, dan minimnya motivasi dari
pasangan. Hal ini juga sejalan dengan teori
Green (1991) dalam model PRECEDE-
PROCEED, yang menegaskan bahwa
perilaku kesehatan dipengaruhi tidak hanya
oleh faktor predisposisi (pengetahuan dan
sikap), tetapi juga oleh faktor pendukung
(enabling  factors) dan  pendorong
(reinforcing factors).

Oleh  karena  itu,  peningkatan
pengetahuan perlu dibarengi dengan upaya
lain seperti edukasi yang bersifat praktis,
kemudahan akses layanan, dukungan
keluarga atau pasangan, serta kampanye
kesehatan yang mampu mengurangi rasa

belum pernah melakukan pemeriksaan
Pap Smear. Hasil analisis menunjukkan
tidak terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan tentang kanker serviks dengan
tindakan pemeriksaan Pap Smear (p = 0,503
> 0,05) serta tidak terdapat hubungan

malu dan takut. Tanpa dukungan tersebut,
pengetahuan yang baik saja tidak cukup
untuk mendorong perempuan melakukan
Pap Smear secara optimal.

Temuan ini  menegaskan bahwa
pengetahuan tentang deteksi dini Pap
Smear merupakan salah satu faktor kunci
dalam memotivasi tindakan pemeriksaan.
Perempuan yang mengetahui apa itu Pap
Smear, waktu pelaksanaan yang tepat,
serta manfaatnya, lebih terdorong untuk
memeriksakan diri meskipun tanpa gejala.
Hal ini membuktikan bahwa edukasi teknis
dan aplikatif ~ jauh  lebih  efektif
dibandingkan penyampaian informasi yang
hanya bersifat umum mengenai kanker
serviks.

KONTRIBUSI TEMUAN DALAM
BIDANG KEILMUAN
Hasil  penelitian ini  memberikan

kontribusi penting dalam pengembangan
ilmu kesehatan masyarakat, khususnya pada
bidang promosi kesehatan dan pencegahan
kanker serviks. Penelitian ini memperkuat
pemahaman bahwa pengetahuan yang
bersifat umum mengenai kanker serviks
belum cukup untuk mendorong perilaku
deteksi dini. Diperlukan pengetahuan yang
lebih spesifik, praktis, dan aplikatif terkait
prosedur, jadwal, target kelompok, dan
manfaat Pap Smear agar perempuan
terdorong untuk melakukan skrining.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian berjudul
Hubungan Pengetahuan dan Tindakan
Deteksi Dini Kanker Serviks Melalui
Metode Pap Smear di RSUD Embung
Fatimah Kota Batam, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden (86,5%)
memiliki pengetahuan yang baik tentang
kanker serviks dan 89,6% memiliki
pengetahuan yang baik tentang deteksi dini
Pap Smear, namun 74,0% di antaranya

signifikan antara pengetahuan deteksi dini
Pap Smear dengan tindakan pemeriksaan
Pap Smear, meskipun nilai p-value
mendekati ambang batas signifikansi (p =
0,059 > 0,05).
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